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KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data literatur dan data lapangan, perancangan
interior Akademi Maritim AMI AIPI Makassar harus memperhatikan
penataan ruang akademi yang mampu meningkatkan karakter branding
sebagai “Kampus Biru” yang kuat dan terutama menjadi akademi maritim
yang dapat meminimalisir terhadap tindakan kekerasan yang kerap terjadi
di lingkungan akademi Indonesia, sehingga dapat berdampak kepada
produktivitas dan efektivitas taruna, penghuni, dan tamu akademi.

Pada perancangan interior Akademi Maritim AMI AIPI Makasssar
menerapkan tema “puzzle” dalam setiap elemen pembentuk ruang, elemen
dekoratif dan elemen pengisi ruangnya. Gaya yang diterapkan dalam
perancangan ini yaitu gaya modern industrial. Gaya industrial dihadirkan
dengan mengkombinasikan aksen dari tema interior kapal, hal ini di
terapkan demi memperkuat branding akademi yang mengiginkan karakter
“Kampus Biru” yang dimana embience kapan harus di perkuat untuk
memberikan suasana yang mendukung sebagai akademi pelayaran yang
bukan hanya kampus yang berwarna biru saja. Warna biru yang awalnya
mendominasi bangunan akademi diubah hanya menjadi aksen pelengkap
dan interest spot dalam interior. Material yang digunakan dalam
perancangan interior AMI AIPI Makassar didominasi dengan conreate,
concreate tile, beton, alumunium, besi, dan material alami berupa kayu,
plywood, dan beberapa area menggunakan vinyl. Alternatif material lain
berupa kaca, duco, dan karpet dan furnishing. Warna monokrom dan aksen
biru akan banyak dijumpai pada perancangan ini. Warna tersebut diterapkan
sebagai branding untuk meningkatkan karakter AMI AIPI Makassar.

Perancangan interior AMI AIPI Makassar menerapkan sistem

zoning dan sirkuslasi yang baru. Sirkulasi yang akan diterapkan yaitu

86


Andi Muh. Andriyan Gemala Alfayed Yani


Andi Muh. Andriyan Gemala Alfayed Yani
86


87

pengunjung yang akan diarahkan memasuki koridor utama yang terdapat
pada lantai 1, 2, dan 3. Untuk taruna dan staf dapat langsung menuju tujuan
mereka untuk belajar ataupun mengajar dari sirkulasi koridor tersebut dan
untuk tamu, mereka langsung diarahkan pada area receptionist yang ada di
lobby depan entrance ketika mereka ingin menemui staf kantor atau
pentinggi akademi yang, tamu dapat mengunggu di waiting area yang
terdapat di lobby. Sedangkan jika tamu ingin bertemu dengan petinggi
akademi seperti direktur atau ketua yayasan, para tamu dapat menunggu di
area koridor transit. Sistem zonasi yang diterapkan dalam perancangan ini
memberikan zona kerja yang privat untuk staf dan taruna. Selain itu, zona
ruang rapat diletakkan di zona strategis yang dapat diakses oleh seluruh staf,
petinggi, ataupun tamu.

Perbedaan tata letak furnitur mempengaruhi suasana, interaksi
sesama karyawan, kebutuhan privasi setiap ruang dan aksesbilitas. Layout
alternatif 1 dipilih karena memiliki tingkat privasi dan keefektifan yang
cukup dalam aktifitas akademi. Material alumunium dan vinyl, dipilih
sebagai bagian penutup lantai. Untuk dinding lebih banak menggunakan
material seperti beton finishing concreate, concreate tile, dan granit tile.
Pada plafon didominasi material beton dengan beberapa sentuhan elemen

interior kapal didalamnya.

B. Saran

Melalui redesain interior AMI AIPI Makassar, penulis memberikan
beberapa saran yang dapat membantu mewujudkan suasana interior

akademi maritim yang baik
1. Perancangan ini diharapkan mampu menginkatkan atau memperkuat
karakter akademi AMI AIPI Makassar yang dimana memiliki julukan
“Kampus Biru” bukan hanya dengan memberi dominasi warna biru pada
kampus, akan tetapi dapat memberi karakter kuat dengan membari

ambience menarik seperti penerapan interior kapal dalam tema desainnya
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sehingga dapat mendukung suasana yang dapat menciptakan karakter
yang kuat dengan akademi kemaritiminan dimana hal ini juga merupakan
salah satu keinginan klien dalam proses redesain.

. Diharapkan redesain interior AMI AIPI Makassar dapat meminimalisir
tindakan kekerasan yang kerap terjadi dalam lingkungan pendidikan
Indonesia sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ada di

akademi AMI AIPI Makassar
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